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Abstrak  

Fitri margiani 1902090035. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning terhadap Hasil Belajar IPA Pada Materi Gaya dan Gerak Kelas IV 

YPI Nur Fadhilah. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

  

 Penelitian ini dilakukan atas adanya permasalahan peserta didik dalam 

proses belajar mengajar dan juga kurangnya penggunaan model pembelajaran 

yang digunakan oleh pendidik sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengtahui bagaimana pengaruh model 

pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar IPA Pada materi Gaya 

dan Gerak kelas IV YPI Nur Fadhilah. Adapun model pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran Discovery Learning 

dimana model pebmbelajaran Discovery Learning merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didikuntuk aktif secara langsung dalam 

menggali pengetahuannya sendiri melalui pengematan yang telah dilakukan. 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data menggunakan tes pilihan ganda.  

Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas, 

uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogentas, dan uji-u atau dapat disebut uji 

Mann Whitney. Adapun hasil nilai rata-rata siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning yaitu 75,68 sedangkan siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional nilai rata-rata yaitu 65. Dari 

hasil pengujian uji-U yang telah peneliti lakukan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery Learning sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran. Berdasarkan pengujiannya diketahui 

bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.001 < 0.05 maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis diterima ( Ha diterima dan H0 ditolak). Artinya setelah 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning mempengaruhi hasil 

belajar IPA pada materi gaya dan gerak kelas IV YPI Nur Fadhilah.  

KataKunci : Discovery Learning, Model Pembelajaran, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Menurut UU No. 20  tahun 2003. Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan pendidik 

dan juga peserta didik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai.  

Pada proses pembelajaran diperlukan adanya pendidik, peserta didik dan 

kurikulum yang saling terhubung dan saling berkaitan antara satu sama lain. 

Didalam kegiatan pembelajaran tentunya sangat mengharapkan hasil maksimal 

yang diperoleh peserta didik, sehingga pendidik dituntut dapat menyesuaikan 

pendidikan dengan perkembengan zaman dan pendidik juga harus mampu 

membuat metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

alam yang berkaitan dengan makhluk hidup yang ada didalamnya seperti manusia, 

hewan dan tumbuhan. Menurut (Pramana & Suarjana, 2019) IPA merupakan 

usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui  
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pengamatan yang tepat pada sasaran serta menggunakan prosedur yang benar, dan 

dijelaskan dengan penalaran yang shahih sehinggamenghasilkan kebutuhan yang 

benar. (Juniati & Widiana, 2017) mengungkapkan pentingnya penguasaan proses 

IPA disekolah dasar adalah siswa lebih mudah memahami konsep yang abstrak 

melalui benda-benda konkret, langsung melakukan sendiri dan dalam proses 

belajar mengajar pengembangan konsep tidak bisa dipisahkan dari pengembangan 

sikap dan nilai. 

Hasil belajar merupakan hal yang terpenting sebagai tolak ukur suatu 

keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dimana dengan melihat 

hasil belajar pendidik mampu mengetahui peserta didik yang mampu memahami 

pembelajaran yang telah disampaikan. Peningkatan hasil belajar dapat dilakukan 

dengan menerapan strategi pembelajara yang tepat agar peserta didik mudah 

memahami materi yang telah disamapikan oleh pendidik. Meningkatkan hasil 

belajar merupakan tujuan terpenting dalam dunia pendidikan. Adapun factor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu factor internal maupun eksternal. Dimana 

factor internal merupakan factor yang berasal dari diri peserta didik itu sendiri, 

dan factor eksternal merupakan factor yang berasal dari luar diri peserta didik 

seperti model guru dalam mengajar, ruang kelas yang tidak memadai, dan teman 

sejawat mereka.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di kelas 

IV SDS YPI Nur Fadhilah Medan Marelan pada tanggal 14 Januari 2023, peneliti 

menemukan bahwa dalam proses pembelajaran IPA pendidik masih menggunakan 

model pembelajaran yang konvensional, sehingga proses pembelajaran masih 
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dikuasai oleh pendidik. Yang mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang 

efektif dan terlihat membosankan karena kurangnya model pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik. Pada saat pendidik menjelaskan materi pembelajaran 

masih banyak peserta didik yang asik bercerita dengan temannya dan kurang 

memperhatikan guru dalam menyampaikan materi. Hal ini mengakibatkan peserta 

didik kurang memahami materi yang disampaikan oleh pendidik, selain itu pada 

saat proses pembelajaran peserta didik cenderung pasif. Akibat kurangnya 

keterlibatan peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran sangat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Akibat rendahnya hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh kurangnya 

model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik, hal ini dapat dilihat pada table 

dibawah ini :  

Table 1.1  

Hasil Nilai Ulangan Harian IPA Siswa Kelas IV-A Eksperimen SD 

YPI Nur Fadhilah  

Marelan  

No Nilai Frekuensi Presentase(%) 

1 ≥80 14 37,83 % 

2 <80 23 62,16 % 

Jumlah 37 99,99% 

Sumber : Daftar Nilai Guru Kelas Siswa Kelas IV SD YPI Nur Fadhilah 

Marelan  

Dapat diketahui dari tebel diatas data hasil belajar IPA kelas IV-A sebagai 

kelas eksperimen sangat rendah. Adapun nilai KKM di SD YPI Nur Fadhilah 

yaitu sebesar 80. Dimana siswa yang memperoleh nilai diatas KKM sebanyak 14 
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siswa sedangkan siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM sebanyak 23 siswa, 

sehingga dapat dikatakan hasil belajar IPA kelas IV-A eksperimen rendah.   

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh (Wulansari, 

2020) yang menemukan bahwa pendidik kurang maksimal dalam penguasaan 

model pembelajaran yang inovatif dan media yang digunakan oleh guru kurang 

bervariasi sehingga pembelajaran terkesan sangat membosankan.  

Akibat dari permasalahan tersebut akan sangat mempengaruhi keberhasilan 

belajar peserta didik. Apabila pembelajaran seperti itu tetap diterapkan maka akan 

mengakibatkan siswa menjadi lebih pasif dan hasil belajar siswa akan semakin 

rendah. Oleh karenanya, pendidik harus bisa menerapkan model pembelajaran 

yang tepat yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan lebih melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran agar peserta didik lebih aktif. Dengan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat maka dapat meningkatkan hasil 

belaja peserta didik.  Model pembelajaran dapat menjadi sebuah pedoman bagi 

pendidik untuk mengajar disekolah.  

Adapun solusi peneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru dapat 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Model pembalajaran 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara langsung untuk menggali pengetahuannya sendiri. (Cintia, dkk. 2018) 

mengungkapkan bahawa Discovery Learning merupakan model pembelajaran 

yang mengarahkan siswa menemukan konsep melalui berbagai informasi atau 

data yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan.  
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Menurut (FAJRI, 2019) model pembelajaran Discovery Learning 

merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan sendiri 

apa yang dipelajari dengan memahami maknanya. Dimana dengan model ini guru 

sebagsai fasilitator dan siswa yang lebih aktif mengembangkan pengetahuannya.  

Beberapa peneliti menggungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning berpengaruh terhadap penelitiannya yaitu penelitian 

(Maharani & Hardini, 2017) Dalam penelitiannnya mengemukakan bahwa dengen 

menggunakan model pemelajaran Discovery Learning pada pembelajaran IPA 

dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar siswa.  

(Mayuni dkk. 2021) mengemukakan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran ini memberikan peluang aktif kepada peserta didik sehingga siswa 

dapat berfikir secara kritis dan logis. Adapun Penelitian yang akan dilakukan saat 

ini adalah meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa sekolah dasar yaitu dengen 

menerapkan model pemelajaran Discovery Learning. Berdasarkan masalah yang 

ditemukan, maka dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

diharapkan berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa sekolah dasar.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning  

terhadap Hasil Belajar IPA Pada Materi Gaya dan Gerak Kelas IV YPI Nur 

Fadhilah” 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasakan Latar Belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

identifikasi masalah yang dapat ditentukan sebagai berikut : 

1. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA di kelas IV YPI Nur Fadhilah. 

2. Proses pembelajaran IPA di kelas IV YPI Nur Fadhilah yang masih 

monoton. 

3. Hasil belajar IPA di kelas IV YPI Nur Fadhilah masih sangat rendah. 

4. Kurangnya media pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA di kelas IV YPI Nur Fadhilah. 

5. Kurang keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran IPA di kelas IV YPI 

Nur Fadhilah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian dibatasi untuk 

melihat Pengaruh model pembelajaran Discovery Learning  terhadap Hasil belajar  

IPA pada materi gaya dan gerak kelas IV YPI Nur Fadhilah. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana hasil belajar IPA di kelas IV YPI Nur Fadhilah dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning ? 

2. Bagaimana hasil belajar IPA di kelas IV YPI Nur Fadhilah dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional ?  
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3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap  

hasil belajar IPA di kelas IV YPI Nur Fadhilah ?   

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hasil belajar IPA kelas IV YPI Nur Fadhilah dengan 

menggunakan model pembelajaran  Discovery Learning. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar IPA di kelas IV YPI Nur Fadhilah dengan 

menggunakan model pembelajaran Konvensional. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery Learning 

terhadap hasil belajar IPA di kelas IV YPI Nur Fadhilah. 

F. Manfaat  Penelitian  

Penulis mengharapkan dengan penelitian ini dapat bermanfaat dan dijadikan 

sebagai referensi dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA di kelas IV YPI Nur Fadhilah dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning di sekolah dasar. Adapun sasaran khusus 

manfaat penelitian ini yaitu : 

a. Bagi Guru  

Membantu pendidik dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan  model pembelajaran Discovery Learning melalui kegiatan belajar 

siswa dan mengembangkan pembelajaran siswa secara akif dan efektif. 
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b. Bagi Siswa  

Sebagai sarana dalam menigkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA kelas IV SD YPI Nur Fadhilah.  

c. Bagi Sekolah  

Dapat menjadi acuan atau bahan untuk para pendidik dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA kelas IV SD YPI Nur Fadhiah dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning. 

d. Bagi Peneliti  

Dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian yang serupa di masa yang akan mendatang.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS  

A. Kajian Teoritis 

1. Hasil Belajar   

a. Hakikat Hasil Belajar  

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang untuk 

mendapatkan perubahan dari hasil belajarnya. Kegiatan belajar tidak hanya 

dilakukan disekolah tetapi belajar bisa dilakukan dimana saja baik disekolah, 

dirumah maupun dilingkungan alam. 

Menurut (Safira,  dkk. 2020) hasil belajar merupakan gambaran kemampuan 

peserta didik yang diperoleh dari konsekuensi penilaian proses belajar siswa suatu 

capaian yang telah diraih seseorang, bagaimanapun keadaannya dan didapatkan 

dengan adanya usaha terlebih dahulu.  

Menurut (Nasution, dkk. 2020) hasil belajar merupakan suatu penilaian 

akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang serta akan 

tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang karena hasil 

belajar merubah cara berfikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.  

Selanjutnya menurut (Pratiwi, dkk. 2018) bahwa hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 

kemanusiaan saja. 

Menurut (Nabillah & Abadi, 2019) hasil belajar merupakan hal yang 

berhubungan dengan kegiatan belajar karena kegiatan belajar merupakan. 

Menurut (Nurrita, 2018) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang 
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diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran 

dengan menila pengetahuan, sikap, keterampilah pada diri siswa dengan adanya 

perubahan tingkah laku. 

Menurut (Lestari, 2015) hasil belajar merupakan pola-pola perubahan 

tingkah laku seseorang yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

setelah menempuh proses belajar mengajar yang tingkat kualitasnya sangat 

ditentukan oleh factor yang ada dalam diri siswa dan lingkungan social yang 

mempengaruhinya pada pokok bahasan. Seperti yang diutarakan (Handayani & 

Subakti, 2020) bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang diperoleh setelah 

mengalami proses belajar.  

Menurut (Andriani & Rasto, 2019) bahwa hasil belajar yaitu merefleksikan 

hasil dari proses pembelajaran yang menunjukan sejauh mana murid, guru, proses 

pembelajaran, dan lembega pendidikan telah mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditentukan.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan suatu perubahan dan hasil yang didapat setelah melakukan proses 

pembelajaran dalam pendidikan yang mengakibatkan terjadinya perubahan 

tingkah laku dan pola fikir pada peserta didik. 

b. Jenis-jenis Hasil Belajar    

Adapun jenis-jenis hasil belajar yaitu mencakup tiga aspek yaitu :  

a. Aspek Kognitif yang berhubungan dengan pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisi, sintesis, dan penilaian 
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b. Aspek afektif yaitu tentang sikap dan nilai. Aspek afektif mmeliputi 

lima jenjang kemampuan yaitu menerima, manjawab, atau reaksi, 

menilai, organisasi dakerakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks 

nilai.  

c. Aspek psikomotorik tentang hasil belajar keterampilan dan kemampuan 

bertindak.  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar  

Perubahan perilaku sebagai hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga disain 

yaitu: kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar akan tampak pada 

perubahan perilaku individu yang belajar. Seseorang yang belajar akan mengalami 

perubahan perilaku sebagai akibat kegiatan belajarnya. Pengetahuan dan 

keterampilan bertambah, dan penguasaan nilai-nilai dan sikapnya bertambah pula.  

Menurut (Mirdanda, 2018:37) menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik terdiri dari faktor intern dan factor 

ekstern. Secara umum, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu 

fakor-faktor yang ada didalam diri siswa dan eksternal, yaitu faktor-faktor yang 

berada diluar diri siswa. Yang tergolong dalam faktor internal ialah :  

1) Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh, dan 

sebagainya.  

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang 

meliputi: 
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d. Faktor intelektual terdiri atas :  

(1) Faktor potensial, yaitu inteligensi dan bakat. 

(2) Faktor actual yang kecakapan nyata danprestasi. 

3) Faktor non-intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian tertentu 

seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi,kebutuhan, konsep diri, 

penyesuaian diri, emosional, dan sebagainya. 

4) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis. 

Yang tergolong factor eksternal ialah : 

a. Faktor social yang terdiri atas :  

(1) Faktor lingkungan keluarga 

(2) Faktor lingkungan sekolah  

(3) Faktor lingkungan masyarakat 

(4) Faktor kelompok  

b. Faktor budaya seperti : adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kesenian, dan sebagainya. 

c. Factor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 

iklim, dan sebagainya.  

d. Factor spiritual atau lingkungan keagamaan.  

2. Model Pembelajaran  

a. Hakikat Model Pembelajaran 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan proses belajar 

mengajar menjadi hal yang terpenting dalam dunia pendidikan karena dengan 
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menggunakan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

Menurut (Mirdad, 2020) menyatakan bahwa model pembelajaran 

merupakan petunjuk bagi pendidik dalam merencanakan pembelajaran dikelas, 

mulai dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, media dan alat bantu, sampai 

alat evaluasi yang mengarah pada upaya pencapaian tujuan pelajaran.  

Menurut (Harefa, dkk. 2020) model pembelajaran merupakan suatu bentuk 

kreasi yang sudag direncanakan seorang guru sebelum memulai proses 

pembelajaran, dimana model pembelajaran juga dapat dijadikan sebagai pedoman 

melaksanakan pembelajaran dalam kelas dengantujuan agar siswa tidak merasa 

bosan dengan model pembelajaran yang bersifat monoton yang artinya siswa tidak 

aktif atau pasif sedangkan guru lebih aktif.  

Menurut (Fauzan, dkk. 2020 ) model pembelajaran merupakan rangkaian 

pelaksanaan pembelajaran, baik didalam kelas maupun di luar kelas secara 

konseptual dan sistematis berdasarkan perencanaan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan.  

Menurut (Harefa, 2020) model pembalajaran merupakan suatu perencanaan 

atau pola yang digunakan sebagai pola atau pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran dan menentukan suatu perangkat. 

Selanjutnya menurut (Desvianti, 2020) model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar dan 
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berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan aktivitas belajar megajar.  

Berdasarkan penelitian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan perencanaan yang diterapkan oleh seorang pendidik 

untuk mencapai suatu tujuan pendidikan yang diharapkan. 

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran  

Model-model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 

tertentu.sebagai contoh, model pembelajaran penelitian kelompok disusun 

oleh Herbert Thelen dan berdasarkan teori John Deway, model ini 

dirancang unuk melatih partisipasi dalam kelompok secara demokrtis. 

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.misalnya model berfikir 

induktif dirancang untuk mengembangkan proses berfikir induktif.  

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di 

kelas, misanya model syenetic dirancang untuk memperbaiki kreativitas 

dalam pelajaran mengarang.  

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan : a) urutan langkah-

langkah pembelajaran (syntax) ; b) adanya prinsip-prinsip reaksi :c) sisten 

social; d) system pendukung keempat bagian tersebut merupakan 

pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak 

tersebut; a) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajardiukur; b) dampak 

penggiring yaitu hasil belajar jagka panjang. 
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6. Membuat persiapan megajar ( desain intruksional ) dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilihnya.  

3. Model Pembelajaran Discovery Learning 

a. Hakikat Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran merupakan kerangka dasar dalam pembelajaran 

sehingga pendidik harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat 

agardalam proses pembelajaran pesertadidik dapat mudah memahami pelajaran 

yang disampaikan oleh pendidik.  

Menurut (Rahmat, dkk. 2021) model pembelajaran discovery learning 

menurpakan suatu metode untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif degan 

menentukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia, 

dan tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan oleh siswa.   

Menurut (Fauzan, dkk. 2020), model pembelajaran discovery learning 

merupakan pembelajaran yang menuntut murid untuk menjadi penemu dengan 

cara mengamati susuatu yang berkaitan pada materi pembelajaran dan 

menganalisisnya untuk memacu rasa keingintahuan mereka agar mereka mampu 

berpikir kritis.  

Menurut (Andriani, R., & Wakhudin, 2020) model pembelajaran discovery 

learning merupakan pembelajaran yang mellibatkan siswa dalam proses kegiatan 

mental melalui tukar pendapat, berdiskusi, membeca sendiri dan mencoba sendiri, 

agar anak dapat belajar secara mandiri. 

Sedangkan menurut (Surur, dkk. 2019) model pembelajaran discovery 

learning merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
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siswa untuk menemukan informasi yang berupa konsep-konsep dan prinsip-

prinsip dalam suatu proses mental sehingga siswa menemukan pengetahuannya 

sendiri. 

Model pembelajaran  discovery learning menurut (Astari, dkk. 2018) 

merupakan proses pembelajaran yang diperoleh melalui pengamatan atau 

percobaan dan menciptakan suasana pembelajaran baru yang dapat membantu 

peserta didik aktif dan dapat menemukan sendiri.  Model discovery learning 

menurut (Kristin & Rahayu, 2016) yaitu model pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa melakukan penyelidikan guna menemukan kebenaran ilmiah, 

bukan diajak.  

Menurut (Haeruman, dkk. 2017) model pembelajaran discovery learning 

merupakan suatu model pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik, 

artinya peserta didik mengikuti proses discovery learning secara aktif dari mulai 

mengidentifikasi masalah sampai mengambil kesimpulan dengan tujuan peserta 

didik mendapatkan pengalaan belajar  secara langsung.   

Bedasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

discovery learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

untuk aktif secara langsung dalam menggali pengetahuannya sendiri melalui 

pengamatan yang telah dilakukan.  

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran  discovery learning 

Menurut (Marisya & Sukma, 2020) pendapat langkah-langkah model 

pembelajaran Discovery Learning sebagai berikut : 
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1. Stimulation (pemberian Rangsangan/stimulus) Tahap ini merupakan 

tahap dimana guru menghadapkan siswa pada suatu yang menimbulkan 

kebingungannya, agar timbul motivasi siswa untuk menyelidiki. 

Kemudian guru dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

2. Problem Statment (identifikasi masalah ), pada tahap ini siswa 

melakukan identifikasi masalah yang terjadi sesuai dengan sejumlah 

hasil bacaan. Selanjutnya siswa memilih dan merumuskan hipotesis atau 

pertanyaan dari fokus masalah.  

3. Data Colection (pengumpulan data), pada tahap ini guru mengondisikan 

siswa untuk melakukan proses pengumpulan informasi sebanyak-

bayaknya yang relevan sesuai dengan kebutuhan proses menjawab dan 

membuktikan jawaban-jawaban sementara dari tahap sebelumnya.  

4. Data Processing (pengolahan data), pada tahap ini guru dapat 

mengarahkan siswa untuk mampu mengolah sejumlah data dan 

informasi berkenaan dengan upaya merumuskan jawaban atau hipotesis. 

Data tersebut kemudian ditafsirkan sehingga terarah pada perumusan 

jawaban. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan 

LKPD. Siswa berdiskusi dan menyelesaikan LKPD secara bersama 

dengan menggunakan data yang telah mereka dapatkan. 

5. Verivication (pembuktian), pada tahap ini siswa menyajikan hasil 

diskusi kelompok secara bersama di depan kelas.kemudian akan 
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ditanggapi oleh kelompok lain. Guru dapat berpartisipasi langsung 

dalammembuktikan jawaban-jawaban yang dirumuskan oleh siswa.  

6. Generalization (menarik kesimplan), pada tahap ini, siswa dan guru 

secara bersama megambil kesimpulan. Merumuskan kesimpulan 

merupakn suatu keharusan dalam proses pembelajaran, agar siswa dapat 

menemukan jawabansetelah melalui proses berfikir dalam mencari data.  

c. Kelebihan Model Pembelajaran discovery learning  

Kemendikbud (2013) menyatakan bahwa kekuatan model pembelajaran 

discovery learning  sebagai berikut : 

1. Metode ini dapat membantu memperbaiki dan meningkatkan keterampilan 

dan proses kognitif mereka.  

2. Metode ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat dan 

sesuai dengan kemampuan mereka sendiri 

3. Karena adanya kegiatan diskusi, siswa lebih saling menghargai. 

4. Memberikan rasa senang dan bahagia bila peserta didik berhasil malakukan 

penelitian. 

5. Kegiatan pembelajaran menumbuhkan optimisme karena hasil belajar atau 

temuan mengarah pada kebenaran yang final dan pasti.   

Berdasarkan pendapat (Sulistyowati, dkk. 2012) dalam penelitiannya 

kelebihan model pembelajaran discovery learning sebagai berikut :  

1. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran maksimal, siswa dibimbing 

untuk menemukan konsep secara mandiri 

2. Adanya kerja sama dan dinamika tim dalam memecahkan permasalahan 
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3. Menjadikan siswa aktif dalam berfikir kritis dan meningkatkan aktivitas 

pembelajaran siswa  

4. Siswa memiliki keterampilan dan ketangkasan dalam menyelesaikan 

soal 

5. Siswa dilatih untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam dunia nyata. 

d. Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning.  

Kemdikbud (2013) mengungkapkan bahwa adanya kelemahan model 

pembelajaran discovery learning sebagai berikut : 

1. Metode ini mengharuskan peserta didik memiliki pemahaman awal 

terhadap konsep yang dibelajarkan, bila tidak mereka akan mengalami 

kesulitan dalam belajar penemuan, bahkan bisa menyebabkan mereka 

kecewa.  

2. Penerapan metode ini membutuhkan waktu lama, sehngga kurang sesuai 

untuk pembelajaran dengan durasi waktu pendek dan juga kelas dengan 

peserta didik yang besar.  

a. Guru dan peserta ddik harus terbiasa dengan metode ini dan harus 

konsisten dalam pelaksanaannya. 

b. Metode ini lebih sesuai digunakan untuk membelajarkan konsep 

dan pemahaman kognitif, dibandingkan aspek lainnya.  

4. Ilmu Pengetahuan Alam  

a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan 

atau Sains yang semula berasal dari bahasa inggris ‘ sicience’. Kata ‘sicience’ 
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sendiri berasal dari kata dalam Bahasa Latin ‘sicientia’ yang berarti saya tahu. ‘ 

sicience’ terdiri dari social sciences ( ilmu pengetahuan social) dan natural science 

(limu pengetahuan alam).  

Menurut (Pratiwi 2021:2) Ilmu Pengetahuan Alam merupakan kumpulan 

pengetahuan berupa teori-teori mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam 

dan telah diuji kebenarannya, melalui proses metode ilmiah dari pengamatan, 

studi, dan pengelaman disertai sikap ilmiah di dalamnya.  

Menurut (Wisudawati & Sulistyowati  2022:22) IPA merupakan rumpun 

ilmu, memeliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang 

factual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan 

hubungan sebab-akibatnya. 

IPA mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada dipermukaan bumi, 

didalam perut bumi dan diluar angkasa, baik yang dapat diamati indra  maupun 

yang tidak dapat diamati dengan indra. (Wedyawati & Lisa 2019: 30-31) 

menyatakan bahwa Pembelajaran IPA tidak hanya mengajarkan penguasaan fakta, 

konsep danprinsip tentang alam tetapi juga mengajarkan metode memecahkan 

masalah, melatih kemampuan berfikir kritis dan mengambil kesimpulan melatih 

bersikap objektif, bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain.  

Berdasarkan pendapat (Astari, dkk. 2018) menyatakan bahwan hakikat 

pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara 

langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap 

ilmiah.  



21 

  

 

 

Menurut (Rosa, 2015) juga berpendapat bahwa IPA merupakan ilmu yang 

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam serta sistematis 

sehingga IPA bukan hanya penungasan kumpulan ilmu pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta. Konsep dan juga prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan.  

Menurut (Sunarno, 2018) IPA merupakan proses untuk membantu peserta 

didik agar belajarnya lebih bermakna mampu menguasai pengetahuan dan konsep 

IPA serta hukum-hukum IPA melalui keterampilan proses, dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan ilmu 

yang mempelajari tentang makhluk hidup yang ada di bumi dan ilmu yang 

mempeljari alam semesta yang ada di bumi serta fenomena-fenomena yang terjadi 

di alam yang bersikap ilmiah maupun alamiah.  

b. Fungsi dan Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 

1. Fungsi IPA di Sekolah Dasar 

Adapun fungsi pelajaran IPA dalam Depdiknas (2004) sebagai berikut :  

a. Meningkatkan rasa ingin tahu dan kesadaran mengenai berbagai jenis 

lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam hunungannya dengan 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari bagi manusia.  

b. Mengembangkan keterapilan proses siswa agar mampu memecahkan 

masalah melalui “doing science”. 
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c. Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan IPA, teknologi dan 

keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun 

melanjutkan pendidikan ke inggkat yang lebih tinggi.  

d. Mengembangkan wawasan, sikap dannilai yang berguna serta 

keterkaitan dengan kemajuan IPTEK, keadaan lingkungan yang 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari dan pelesatariannya.  

2. Tujuan IPA di Sekolah Dasar 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-nya.  

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat.  

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan.  

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan nelestarikan lingkungan alam.  

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.  

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS. 
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Berdasarkan tujuan tersebut dapat diketahui bahwa pada pembelajaran IPA, 

hasil belajar yang ingin dikembangkan juga terdapat tiga macam, dari 

pengetahuannya, sikap yang bisa dikenal sikap ilmiah dan keterampilan yang 

dikenal dengan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA. 

B. Kerangka Konseptual 

Hasil belajar sering kali dijadikan sebagai alat ukur dalam proses belajar 

mengajar untuk mengetahui sejauh mana seseorang menguasai pembelajaran yang 

sudah diajarkan. Peserta didik dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan dalam 

diri peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran tetapi apaila tidak terjadi 

perubahan selama proses pembelajaran maka peserta didik dikatakan gagal.  

Akibat gagalnya peserta didik bukan hanya datang dari diri peserta didik 

sendiri tetapi dapat juga dipengaruhi oleh cara mengajar seorang pendidik didalam 

kelas. Pada kenyataannya pendidik masih menggunakan model pembelajaran 

yang konvesional atau pembelajaran masih berpusat pada pendidik saja sehingga 

dapat mengakibatkan siswa menjadi bosan dan sulit mengingat materi yang 

diajarkan oleh pendidik. Akibatnya dari masalah tersebut siswa cenderung pasif 

didalam kelas dan tidak memiliki semangat dalam belajar. Hal ini sangat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran tersebut.  

Agar peserta didik dapat meningkatkan hasil belajaranya, pendidik harus 

mampu memilih model pembelajaran yang tepat sehingga  dapat meningkatkan 

semangat belajar dan hasil belajar peserta didik. Model yang dapat digunakan 

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Discovery Learning. 
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Penggunaan model pembelajaran Discovery Learning diharapkan dapat 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran Ilmu Prngrtahuan Alam (IPA), karena dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning peserta didik dapat 

menggali pengetahuannya sendiri. 

Adapun kerangka konseptual dari model pembelajaran Discovery Learning 

pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD YPI Nur Fadhilah sebagai berikut :  

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual  

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rendahnya Hasil Belajar 
Siswa  

Factor Penyebab 

Kelas Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Model Pembelajaran  
Discovery Learning 

Model Pembelajaran 
Konvensional.  

Data Hasil Belajar Siswa 
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C. Hipotesis Penelitian 

Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ha  : Terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil 

belajar IPA di kelas IV YPI Nur Fadhilah pada materi gaya dan gerak. 

H0  : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning 

terhadap hasil belajar IPA di kelas IV YPI Nur Fadhilah pada materi gaya 

dan gerak.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penalitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD YPI Nur Fadhilah pada semester genap 

Tahun Ajaran 2022/2023 di kelas IV. Alasan peneliti memilih sekolah ini sebagai 

tempat penelitian karena masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sehingga mengakibatkan 

hasil belajar peserta didik rendah dan dengan adanya dukungan dari guru kelas.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai bulan Juni pada semester 

genap tahun ajaran 2022/2023.  

Table 3.1 Jadwal Penelitian 

No  Kegiatan Penelitian Okt Nov  Des  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei  Jun  Jul  

1 Pengajuan Judul            

2 Penyusunan Proposal            

3 Bimbingan Proposal            

4 Seminar Proposal           

5 Riset dan pengolahan 

data  

          

6 

 

Analisis Penelitian           

7  Penyusunan dan 

bimbingan Skripsi 

          

8 Pengajuan & Sidang 

Meja Hijau 
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B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Menurut (Djali, 2021:40) menyatakan bahwa populasi merupakan 

keseluruhan unit peneltian atau analisis yang akan diselidiki atau dipelajari 

karakteristiknya. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 

siswa kelas IV dengan jumlah siswa sebanyak 137 siswa. Untuk lebih 

lengapnya dapat dilihat pada tebel dibawah.   

Table 3.2 populasi jumlah siswa  

No  Kelas  Jumlah  

1 IV-A 37 

2 IV-B 34 

3 IV-C 36 

4 IV-D 30 

Jumlah  137 

2. Sampel  

Sampel menurut ( Sugiyono, 2018 : 118) merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 67 siswa. Yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas IV-A 

dengan jumlah 37 siswa sebagai kelas eksperimen terdiri dari 15 siswa 

perempuan dan 22 siswa laki-laki  dan IV- D dengan jumlah 30 siswa sebagai 

kelas kontrol terdiri dari 11 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki di SD YPI 

Nur Fadhilah.  
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Menurut sugiyono (2017:82) sample random sampling adalah 

pengambilan anggota sampel dan populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasiitu. Cara mengambil sample 

random sampling adalah dengan melakukan undian.  

Dimana kelas IV-A sebagai kelas eksperimen diberikan penerapan 

bahan aja, dengan menggunakan model pembelajaran discovery Learning. 

Sedangkan dikelas IV-D sebagai kelas kontrol diberikan penerapan dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

C. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu jenis 

penelitian eksperimen. Menurut (sugiyono 2013:107) penelitian eksperimen 

merupakan penelitian yang digunakan untuk mengari pengaruh perlakuan 

(treatmen) terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.  

Dalam Penelitian eksperimen terdapat beberapa bentuk jenis 

eksperimen yaitu 1) Pre-Experimental Design, 2) True Experimental Design, 

3) Factorial Design, dan 4) Quasi Experimental. Adapun jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah True Experimental Design dengan 

jenis penelitian posstest- only control design dimana dalam desain ini terdapat 

dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random atau acak. 

Kelompok pertama diberikan perlakuan dan kelompok lain tidak diberi 

perlakuan. Kelompok yang diberi perlakukan disebut kelompok eksperimen 

dan kelompo yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.  
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D. Variable Penelitian  

1. Variabel Bebas (X1) 

Menurut (Djali, 2021:28) Variabel bebas atau variabel pengaruh 

(independent variabel) adalah variabel yang diduga berpengaruh terhadap variabel 

tidak bebas, dan pengaruhnya terhadap variabel tidak bebas diselidiki atau diuji. 

Adapun indikator terkait dalam penelitian ini yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran Discovery Learning dalam pembelajaran IPA.  

2. Variabel Bebas (X2) 

Menurut (Djali, 2021:28) Variabel bebas atau variabel pengaruh 

(independent variabel) adalah variabel yang diduga berpengaruh terhadap variabel 

tidak bebas, dan pengaruhnya terhadap variabel tidak bebas diselidiki atau diuji. 

Adapun indicator terkait dalam penelitian ini yaitu dengan model pembelajaran 

Konvensional dalam pembelajaran IPA.  

E. Defenisi Operasional Variabel 

Operasional variabel adalah penjelasan tentang variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik dan indicator yang digunakan dalam sebuah penelitian 

sebagai dasar untuk mengumpulkan data. Menurut hubungan antara satu variabel 

dengan variabel yang lain maka variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan 

bedakan menjadi :  

1. Variabel bebas (independent variabel) : Variabel bebas atau variabel 

pengaruh (independent variabel) adalah variabel yang diduga berpengaruh 

terhadap variabel tidak bebas, dan pengaruhnya terhadap variabel tidak 

bebas diselidiki atau diuji. Maka berdasarkan landasan teori dan rumusan 
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masalah yang menjadi variabel independent adalah Penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning.  

2. Variabel terkait (dependent variabel) : variabel dependent adalah variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas. Maka 

bedasarkan landasan teori dan perumusan masalah yang ada yang menjadi 

variabel dependent dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA. 

F. Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan  teknik, 

yaitu :  

1. Tes  

Tes merupakan cara yang dapat dipergunakan atau prosedur yang perlu 

ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan.  

Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda  

yang nantinya hasil tes yang didapat akan di olah untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Discovery Learning pada mata pelajaran IPA di kelas IV YPI 

Nur Fadhilah.  

Interval Koefisien Keterangan 

0 – 20 Sangat Rendah 

21 – 40  Rendah  

41 – 60  Cukup  

61 – 80  Tinggi  

81 – 100  Sangat Tinggi  

Sumber : (Arikunto, 2013) 
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Table 3.3 

Kisi-kisi instrumen test hasil belajar IPA siswa kelas IV SD YPI Nur 

Fadhilah  

Kompetensi Dasar Indicator Aspek 

Pengetahuan 

No. Soal 

C

1 

C2 C3 C4 

3.3 mengidentifikasi 

macam-macam gaya, 

antara lain : gaya otot, 

gaya listrik, gaya 

magnet, gaya gravitasi, 

dan gaya gesekan.  

3.3.1 menjelaskan 

pengertian gaya. 

 

3.3.2 menyebutkan 

alat yang digunakan 

untuk mengukur gaya.  

 

3.3.3 mengklarifikasi 

gaya yang terjadi pada 

suatu kejadian 

 

3.3.4 menentukan 

pengaruh dari suatu 

gaya yang dikenakan 

terhadap benda 

(mengubah suatu 

bentuk benda) 

 

3.3.5 menentukan 

benda yang bersifat 

elastis 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1, 16, 14 
 

4 

 

3, 5, 6, 13 

 

 

 

2, 7, 8, 10 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

19 

4.3mendemonstrasikan 

manfaat gaya dalam 

kehidupan sehari-hari, 

misalnya gaya otot, gaya 

lsirik, gaya magnet, gaya 

gravitasi, dan gaya 

gesekan.  

4.3.1 menentukan 

suatu  gaya 

 

4.3.2 menganalisis 

berbagai gaya pada 

suatu benda  

  √  
 

√ 

17 

 

 

11, 12, 15, 18, 20  
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G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan 

setelah semua data diperlukan guna memecahkan permasalahann yang diteliti 

sudah diperoleh secara lengkap.  

Dalam penelitian ini uji yang digunakan untuk menganalisis data terdiri dari 

2 macam yaitu sebagaiberikut : 

1. Uji Analisis  

a. Uji Validitas  

Uji Validitas (Janna & Herianto, 2021) merupakan uji yang berfungsi 

untuk melihat apakah suatu alat ukur tersebut valid (shahih) atau tidak 

valid. Alat ukur yang dimaksud disini adalah pertanyaan-pertanyaan dalam 

kuesioner. Dalam uji pengukuran ini terdapat dua macam yaitu yang 

pertama, mengkorelasikan antar skor butir pertanyaan (item) dengan total 

item. Kedua, mengkorelasikan antara masing-masing skor indicator item 

dengan dengan total item. Kedua, mengkorelasikan antar masing-masing 

skor indicator item dengan total skor konstruk.  

Langkah-langkan melakukan Uji Validitas dengan menggunakan SPSS.  

a. Siapkan data tanggapan responden dalam format Excel. 

b. Buka program SPSS. 

c. Klik Variable View 

d. Isikan data dengan menyesuaikan pernyataan (tanpa spasi,jika ingin 

memisahkan beri tanda _ saja) 
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e. Klik data View 

f. Copy dan Pastekan data tabulasi responden dengan excel ke 

program SPSS. 

g. Klik Menu Analize 

h. Klik Correlate  

i. Lalu klik Bivariate 

j. Pindahkan semua item ke sisi sebelah kanan  

k. Lalu klik OK.  

b. Uji Reliabilitas  

Menurut (Darma, 2021:17) konsep dalam reliabilitas merupakan 

sejauh mana hasil suatu pengukuran yang digunakan bersifat tetap terpercaya 

serta terbebas dari dalat pengukuran (measurement error). Sedangkan uji 

rebilitas instrument untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan dapat 

diandalkan atau bersifat tangguh. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

tingkat/taraf sunifikan yang digunakan. Tingkat/tafar yangdigunakan bisa 0,5 

0,6 hingga 0,7 tergantung kebutuhan dalam penelitian.  

Langkah-langkah melakukan Uji Reabilitas dengan menggunakan 

SPSS.  

a. Buka program SPSS. 

b. Klik Menu Analize 

c. Klik Scale  

d. Lalu klik Realiability Analysis 
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e. Pindahkan hanya pertanyaan/pernyataan saja tanpa memindahkan 

jumlah tanggapan yang telah diberi nama variable.  

f. Kemudian klik OK 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas data ( Lucky, 2019:3) merupakan salah satu asumsi 

manakala data yang diperoleh dari sampel berkala Interval-Ratio, yang 

akan diuji menggunakan statistic parametric. Pada dasarnya uji  normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak.  

Langkah-langkah melakuka Uji Normalitas dengan menggunakan SPSS.  

a. Buka Program SPSS 

b. Klik Analyze > Descriptive Statistic > Explore  

c. Klik Explore 

d. Lalu masukan ke dalam kotak Dependent List  

e. Setelah itu pilih Both lalu klik Plots 

f. Lihat posisi kriri tengah. Terlihat normality Plots with tesis. Beri 

tanda (V) pada kotak tersebut. Kemudian klik  continue. 

g. Lalu klik OK. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas (Setyawan, 2021:87) dilakukan untuk memberikan 

keyakinan bahwa sekelompok data yangditeliti dalam prosees analisis 

berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya.  



35 

  

 

 

Langkah-langkah uji Homogenitas dengan menggunakan SPSS. 

a. Buka program SPSS 

b. Klik Analyze 

c. Clik Compare Annova  

d. Klik One Way Annova 

e. Masukan data yang akan di uji homogenitasnya pada kolom 

dependent list (data variabel 1) dan pada factor (data variabel 2) 

f. Klik options 

g. Klik homogenitas Of Variance Test  

h. Klik continue 

i. Klik OK  

c. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis (Muhid, 2019:15)merupakan prosedur uji-t untuk 

sampeltunggal atau rata-rata suatu variabel tunggal dibandingkan 

dengan suatu nilai konstan tertentu.  

Langkah-langkah Uji-t dengan SPSS 

a. Buka program SPSS 

b. Klik Analyze > compare Means > one Simple T Test 

c. Memilih variabel yang akan uji pada pada kotak tes variabel 

d. Klik option untuk memilih convidance interval  

e. Klik continue 

f. Klik OK.  



36 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV YPI Nur Fadhilah dengan jumlah siswa 

di kelas IV- A sebanyak 37 siswa dan di kelas IV- B sebanyak 30 siswa. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery Learning 

terhadap hasil belajar IPApada materi gaya dan gerak di kelas IV YPI Nur 

Fadhilah. Kemudian untuk mengatahui hal tersebut dapat dilakkan dengan 

membagikan soal tes yang dibagikan kepada siswa kelas IV A dan B untuk 

melihat perbandingan jawaban dari siswa. Adapun soal yang diberikan kepada 

siswa yaitu soal pilihan ganda.  

1. Deskripsi Hasil Uji Coba Tes  

a. Hasil Uji Validitas  

Validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat 

ukur tersebut valid (shahih) atau tidak valid. Berdasarkan dari hasil pengolahan 

data yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 23 maka dari 20 butir soal 

yang diujikan diperoleh soal yang valid berjumlah 10 soal dan soal yang 

dinyatakan tidak valid yaitu sebanyak 10 soal. Klasifikasinya dapat dilihat pada 

table 4.1 sebagai berikut.  
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Table 4.1 

Uji Validitas Soal  

 

No Soal t Table t Hitung Nilai Sig Kesimpulan 

Soal 1 0,325 0,245 0,144 Tidak Valid 

Soal 2 0,325 0,232 0,167 Tidak Valid 

Soal 3 0,325 0,281 0,098 Tidak Valid 

Soal 4 0,325 0,419 0,010 Valid 

Soal 5 0,325 0,473 0,003 Valid 

Soal 6 0,325 0,539 0,001 Valid 

Soal 7 0,325 0,445 0,006 Valid 

Soal 8 0,325 0,486 0,002 Valid 

Soal 9 0,325 0,199 0,238 Tidak Valid 

Soal 10 0,325 0,115 0,297 Tidak Valid 

Soal 11 0,325 0,008 0,963 Tidak Valid 

Soal 12 0,325 0,434 0,007 Valid 

Soal 13 0,325 0,178 0,293 Tidak Valid 

Soal 14 0,325 0,210 0,212 Tidak Valid 

Soal 15 0,325 0,126 0,459 Tidak Valid 

Soal 16 0,325 0,365 0,026 Valid 

Soal 17 0,325 0,573 0,000 Valid 

Soal 18 0,325 0,539 0,001 Valid 

Soal 19 0,325 0,434 0,007 Valid 

Soal 20 0,325 0,251 0,130 Tidak Valid 

 

Dari table 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa dari 20 soal terdapat 10 soal 

yang dapat dikatakan valid karena nilai rhitung > rtable berdasarkan uji signifikan 

0,05. Dari perhitungan yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 

bantuan SPSS 23 diperoleh nilai yang dinyatakan valid yaitu soal dapat dilihat 

dari table 4.2 sebagai berikut.  

Table 4.2 

Kategori Validitas Soal  

No  Kategori Validitas Tes Nomor Soal 

1 Valid 4,5,6,7,8,12,16,17,18,19 

2 Tidak Valid   1,2,3,9,10,11,13,14,15,20 
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b. Hasil Uji Reliabilitas  

Reliabilias merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data 

yang dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji Reliabilitas yaitu jika Cronbach Alpha > 0,60  

maka pernyataan dapat dikatakan layak atau dapat diandalkan. Klasifikasinya 

dapat dilihat pada table 4.3 sebegai berikut. 

Table 4.3 

Uji Reliabilitas Soal  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.661 21 

  

Berdasarkan data hasil pengolahan data yang telah peneliti peroleh dengan 

menggunakan SPSS maka diperoleh nilai Cronbanch Alpha tes yaitu sebesar 

0.661 dan menurut kriteria pengambilan keputusan bahwa nilai Cronbanch 

Alpha 0,60 masuk ke dalam kriteria tinggi maka instrumen yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan layak dan dapat diandalkan. 

2. Hasil Analisis Data 

a. Hasil Uji Normalitas  

Normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

pengujian normalitas taraf signifikasi yang digunakan yaitu jika nilai Sig (2-

tailed) > 0,05 maka data dianggap berdistribusi normal jika nilai sig (2-tailded) < 

0.05 maka data tidak berdistribusi normal. Maka klasifikasi data uji normalitas 
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yang peneliti lakukan dengan menggunakan SPSS 23 dapat dilihat pada table 4.4 

sebagai berikut. 

Table 4.4 

Uji Normalitas Data  

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

HasilBelajar kelas eksperimen .284 37 .000 .818 37 .000 

kelas control .277 30 .000 .866 30 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang peneliti lakukan dengan 

menggunakan SPSS dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa di kelas eksperimen 

yaitu sig 0.000 dimana nilai sig 0.000 < 0.05 dan pada kelas Kontrol sig 0.000  < 

0.05. Dapat dikatakan bahwa data hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning  dapat dikatakan berdistribusi tidak 

normal dan kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning berdistribusi normal. Dengan melihat hasil uji normalitas seperti pada 

table 4.4 diatas diketahui bahwa sampel tidak berhubungan dan tidak relevan 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning 

terhadaphasil belajar peserta didik di SD YPI Nur Fadhilah. Untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan hasil belajar peserta didik maka akan dilakukan uji 

Wilcoxon untuk mengambil keputusan akhir apakah ada pengaruh model 

pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar dengan menggunakan 

Uji Mann-Whitney. 
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1. Hasil Uji Wilcoxon 

Pada pengujian ini, peneliti ingin mengetahui apakah ada perbedaan hasil 

belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dan 

dengan menggunakan model konvensional. Pengambilan keputusan pada uji 

Wilcoxon sebagai berikut. 

a. Jika nilai Asymp.sig < 0.05 maka hipotesis diterima 

b. Jika nilai Asymp.sig > 0.05 maka hipotesis ditolak 

 

Table 4.5 

Uji Wilcoxon  

 

 
Test Statisticsa 

 
Kelas – 

HasilBelajar 

Z -7.134b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

menggukana SPSS dapat diketahui bahwa nilai Asymp.Sig bernilai 0.000 

dimana nilai sig 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa “ Hipotesis 

diterima”. Artinya ada perbedaan hasil belajar IPA untuk pretest dan post-test. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa “ada pengaruh model pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil belajar IPA pada materi gaya dan gerak pada 

siswa kela IV YPI Nur Fadhilah”. 
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2. Uji Mann-Whitney  

Uji Mann Whitney merupakan uji non parametrik untuk mengetahui 

perbedaan antara median dua kelompok bebas yang berkala data ordinal, interval 

atau ratio dimana data tersebut tidak berdistribusi normal. Uji ini dgunakan 

untuk membuktikan hipotesis dari penelitian yang dilakukan “apakah ada 

pengaruh model pembelajaran discovery learning  terhadap hasil belajar IPA 

pada materi gaya dan gerak” dengan rumusan hipotesis sebagai berikut : 

1. H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran discovery learning 

terhadap hasil belajar IPA  

2. Ha : Ada pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap 

hasil belajar IPA 

Criteria dalam uji mann-whitnet sebagai berikut. 

1. Jika nilai Asymo.sig < 0.05 maka hipotesis diterima 

2. Jika nilai Asymo.sih > 0.05 maka hipotesis di tolak 

Table 4.6 

Uji Mann-Whitney 

 

 

Test Statisticsa 

 HasilBelajar 

Mann-Whitney U 305.500 

Wilcoxon W 770.500 

Z -3.217 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

Berdasarkan table 4.6 diatas diketahui bahwa nilai Asymp.Sig Sebesar 

0.001 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima (Ha diterima dan 
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H0 ditolak). Artinya dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning dapat mempengaruhi hasil belajar IPA pada materi gaya dan gerak 

siswa kelas IV YPI Nur Fadhilah. 

b. Hasil Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data hasil belajar siswa 

mempunyai varian yang homogen. Jika nilai signifikan > 0.05 maka data dapat 

dikatakan homogen dan jika nilai signifikan < 0.05 maka data dapat dikatakan 

tidak homogen, maka klasifikasi data yang telah peneliti lakukan dengan 

menggunakan SPSS 23 dapat dilihat pada table 4.7 sebegai berikut: 

Table 4.7 

Uji Homogenitas Data 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

HasilBelajar   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.838 1 65 .363 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang telah peneliti lakukan dengan 

menggunakan SPSS 23 menunjukan bahwa nilai signifikan 0.363, maka dapat 

dikatakan 0.363 > 0.05 sehingga hasil belajar siswa dapat dikatakan homogen 

karena nilai signifikan 0.363 lebih besar dari 0.05.  
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B. Kecenderungan Variabel Penelitian  

1. Hasil belajar IPA kelas IV-D kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase diperoleh hasil belajar IPA 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dapat dilihat 

pada tabel 4.9 sebagai berikut : 

Tabel 4.9  analisi hasil belajar IPA dikelas IV-D kontrol dengan menggunakan 

model pemelajaran konvensional 

 

Interval  Frekuensi  Presentase  Kategori  

≤ 47 3 10  Sangat Rendah 

48 – 56 4 13,3 Rendah 

57 – 65 4 13,3 Sedang  

66 -74 12 40  Tinggi  

75 – 83 7 23,3  Sangat Tinggi 

Jumlah  30 100 

Rata-rata  65  

Nilai Tertinggi  80 

Nilai terendah  30 

 

Berdasarkan tebel 4.9 diatas dapat dilihat, analsis hasil presentase 

menunjukan bahwa dari 30 responden terdapat siswa yang mendapat nilai < 47 

sebanyak 3 orang dengan presentase 10 dikategorikan nilai hasil belajar sangat 

rendah, siswa yang mendapat nilai 48-56 sebanyak 4 orang dengan presentase 

13,3 dikategorikan hasil belajar IPA rendah, siswa yang mendapat nilai 57-65 

sebanyak 4 orang 13,3 dikategorikan hasil belajar IPA sedang, siswa mendapat 

nilai 66-74 sebanyak 12 orang  dengan presentasekan 40  dikategorikan hasil 

belajar IPA tinggi, dan siswa mendapat nilai 75-83 sebanyak 7 orang dengan 
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persentasekan 23,3 dikategorikan hasil belajar IPA sangat tinggi. Rata-rata hasil 

belajar dikelas IV-D dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 

sebesar 65 berada pada inverval  65 maka dapat dikatakan hasil belajar kelas IV-

D dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sedang. Adapun 

grafik kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning dapat diliha pada grafik 4.1 sebagai berikut : 

Grafik 4.2 

Hasil belajar kelas Kontrol 

 

 

2. Hasil belajar IPA siswa kelas IV-A Eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase diperoleh hasil belajar IPA 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dapat 

dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut 
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Table 4.8 hasil analisis hasil belajar IPA kelas IV-A eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

 

Interval  Frekuensi  Presentase  Kategori  

≤ 56 3 8,1  Sangat Rendah 

57 – 65  8 21,6  Rendah  

66 – 74 1 2,7  Sedang 

75 – 83 12 32,4  Tinggi  

84 – 92 13 35,1  Sangat Tinggi 

Jumlah  37           100  

Rata-rata          75, 68 

Nilai tertinggi   90 

Nilai terendah  30 

 

 Berdasarkan tabel 4.8 diatas, hasil analisi deskriptif presentase 

menunjukan dari 37 responden terdapat siswa yang mendapat nilai <56 

sebanyak 3 orang dengan presentase 8,1  dikategorikan hasil belajar IPA siswa 

sangat rendah, siswa yang mendapat nilai 57-65 sebanyak 8 orang dengan 

presentase 21,6  dikategorikan  hasil belajar IPA siswa rendah, siswa yang 

mendapat nilai 66-74 sebanyak 1 orang dengan presentase 2,7 dikategorikan 

hasil belajar IPA siswa sedang, siswa yang mendapat nilai 75 – 83 sebanyak 12 

orang dengan presentase 32,4  dikategorikan hasil belajar IPA siswa tinggi, dan 

siswa yang mendapat nilai 84-92 sebanyak 13  orang dengan presentase 35,1  

dikategorikan hasil belajar IPA siswa dengan nilai sangat tinggi. Rata-rata hasil 

belajar IPA dengan kelas IV-A dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning yaitu sebesar 75,68 berada pada interval 75 maka dapat 
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dikatakan tinggi. Adapun grafik kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dapat diliha pada grafik 4.1 sebagai berikut : 

Grafik 4.1 

Hasil belajar IPA kelas IV-A Eksperimen 

 

 
 

C. Pembahasan dan Hasil Penelitian  

Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam ) merupakan mata pelajaran 

yang wajib ada di pembelajaran Setiap sekolah terutama di sekolah dasar, 

pelajaran IPA merupakan pelajaran yang mempelajari tentang keadaan yang 

terjadi alam. Menurut (Pratiwi 2021:2) Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 

kumpulan pengetahuan berupa teori-teori mengenai peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di alam dan telah diuji kebenarannya, melalui proses metode ilmiah dari 

pengamatan, studi, dan pengelaman disertai sikap ilmiah di dalamnya. 

Pengetahuan alam disekolah dasar merupakan pembelajaran awal bagi peserta 

didik dimana banyak aspek yang akan dipelajari sehingga seorang guru harus 

lebih terampil dalam menyampaikan materi dalam pembelajaran IPA agar siswa 
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tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar IPA siswa kelas IV YPI Nur Fadhilah dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.  

Adapun analisis yang peneliti lakukan yaitu menggunakan uji-U dengan 

bantuan SPSS 23 untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran discovery learning terhdap hasil belajar. Hasil analisis yang telah 

peneliti peroleh menunjukan bahwa dengan model pembelajaran discovery 

learning maka nilai signifikasi 0.001 < 0.05, maka Ha diterima atau terdapat 

pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan memperoleh nilai 

rata-rata dikelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning 75,68 . Sedangan nilai rata-rata di kelas Kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional 65 , maka dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA daripada dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional.  

Adapun beberapa hasil penelitian yang dilakkan oleh para peneliti 

sebelumnya yang berkaitan dengan model pembelajaran Discovery Learning 

diataranya sebagai berikut : 

1. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Muhamad Rizky tahun 2015 

dengan judul penelitian pengaruh model pembelajaran discovery learning 

terhadap hasil belajar sosiologi siswa kela X SMA Negeri 29 Jakarta, 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning 
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terhadap hasil belajar hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata di kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning 

yaitu diperoleh nilai rata-rata 77,63% sedangkan di kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata 

71,8%. Yang berarti nilai rata-rata hasil belajar sosiologi siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning 

lebih tinggi disbanding dengan siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran yang konvensional.  

2. Menurut penelitian yang dilaukan oleh Nur Raudah Hasana tahun 2018 

dengan judul penelitian Pengaruh model pembelajaran discovery learning 

terhadap hasil belajat IPA kelas V MIN Sei Agul Kota Medan, peneliti 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pengunaan model 

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 

MIN Sei Agul kota Medan, terdapat perbedaan nilai post test siswa 

dikelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning yaitu terdapat rata-rata nilai 82,00% dan hasil nilai rata-rata 

dikelas control dengan menggunakan model konvensional yaitu 71,71%. 

3. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ade Payosi tahun 2020 dengan 

judul pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil 

belajar pendidikan kewarganegaraan siswa kelas IV sekolah dasar negeri 

14 Bermai Ilir Kabupaten kepahiang, hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti diperoleh nilai rata-rata siswa dengan model pembelajaran 

discovery learning sebesar 81,9% sedangkan siswa dengan 
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menggunakan model konvensional yaitu 72,2%, sehingga peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran discovery 

learning terhadap hasil belajar pendidikan kewarganagaraan.  

Hasil uji normalitas berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 23 

perbandingan nilai kelas eksperimen siswa 0.000 < 0.05 dan kelas kontrol 0.000 

< 0.05. Maka dapat dikatakan data hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning tidak berdistribusi normal dan yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional berdistribusi tidak normal. Jadi 

dapat disimpulkan pengujian normalitas dengan menggunakan koglomogorov 

smirnov dapat disimpulkan bahwa nilai kelas dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dan konvensional memiliki sebaran data 

berdistribusi tidak normal maka dari itu untuk pengambilan keputusan peneliti 

melakukan uji Mann Whitney atau uji-U non-parametrik. 

   

Berdasarkan hasil uji-U dapat diketahui bahwa Asymp.Sig (2-tailed) 

sebesar 0.001 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis (Ha dalam 

penelitian diterima dan H0 ditolak). Artinya setelah menggunakan model 

pembelajaran discovery learning mempengaruhi hasil belajar IPA siswa kela IV 

YPI Nur Fadhilah, pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery 

learning dapat dilihat nilai rata-rata siswa di kelas eksperimen yaitu memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 75,68 dan nilai rata-rata siswa di kelas control dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional 65. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu dapat dilihat sebagai berikut. 

1. Masih kurangnya fasilitas yang memadai di sekolah. 

2. Adanya keterbatasan waktu yang dilakukan oleh peneliti. 

3.  Peserta didik yang masih belum focus sehingga mempengaruhi 

peserta didik dalam menjawab soal yang diberikan. 

4. Peserta didik masih belum berani mengungkapkan pemikiran dan 

jawabannya di depan kelas.  

Berdasarkan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, mengakibatkan 

masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu, dengan senang hati peneliti mengharapkan adanya 

ketertarikan untuk memperbaiki dan menyempurnakan hasil penelitian ini.   
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BAB V 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPA pada materi gaya dan gerak kelas IV YPI Nur Fadhilah. 

Hasil belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning berdasarkan uji data menggunakan SPSS 23, maka didapatkan nilai rata-

rata siswa kelas IV-A yaitu sebesar 75,68  sedangkan nilai rata-rata siswa kelas 

IV-D dengan menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu sebesar 65 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar di kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pemelajaran discovery learning. 

Hasil analisis yang telah peneliti peroleh dengan menggunakan uji-U atau 

dapat disebut uji Mann Whitney menunjukan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA pada materi gaya dan 

gerak kelas IV YPI Nur Fadhilah maka nilai signifikasi Asymp.Sig (2-tailed) yang 

didapat yaitu sebesar 0.001 < 0.05, maka (Ha diterima dan H0 ditolak) atau dapat 

dikatakan terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap 

hasil belajar siswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan temuan yang telah peneliti peroleh maka dikemukakan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Guru   

Untuk para guru yang ingin menggunakan model pembelajaran discovery 

learning ini sebaiknya mempersiapkan materi pembelajaran yang lebih 

menantang dan mempersiapkan media pembelajaran yang dapat digunakan 

didalam kelas saat pembelajaran berlangsung.  

2. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya selalu dilibatkan secara aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar agar siswa dapat lebih focus dan dapat memperhatikan guru saat 

menerangkan materi pembelajaran. 

2. Bagi Sekolah  

Sekolah sebaiknya lebih memfasilitasi perangkat pembelajaran dan 

mendukung guru agar guru dapat menerapkan model pembelajaran yang lebih 

kreatif dan dapat mengembangkan inovasi pembelajaranyang lebih baik.  

3. Bagi peneliti selanjutnya   

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model pembelajaran 

discovery learning dan memperkuat hasil penelitian ini lebih dalam lagi pada 

sekolah-sekolah lain  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

 



 

 

lampiran 1 : Silabus  

SILABUS PEMBELAJARAN YPI NUR FADHILAH 

 

Nama Sekolah  : YPI Nur Fadhilah 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Subtema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Semester : II (Dua) 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegar

aan 

1.4 Mensyukuri 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha 

Esa 

2.4 Menampilkan 

sikap kerja sama 

dalam berbagai 

bentuk keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan budaya 

di Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan 

1.4.1 Bersikap 

toleransi 

atas 

berbagai 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan 

dan kesatuan 

sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa 

1.4.2 Mendukung 

berbagai 

bentuk 

 Bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya 

 Sikap kerja 

sama dalam 

berbagai 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mengenali 

hubungan 

antara 

banyaknya 

suku bangsa 

dengan 

kondisi 

wilayah di 

Indonesia. 

 Siswa 

membuat 

suatu 

permainan 

untuk 

mengenali 

suku bangsa 

di 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong Royong 

 Integritas  

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

24 JP  Buku Guru 

 Buku 

Siswa 

 Internet  

 Lingkunga

n 



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.4Mengidentifikasi 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

4.4 Menyajikan 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan 

dan kesatuan 

sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2.4.1 Mendukung 

sikap kerja 

sama dalam 

berbagai 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan 

dan 

kesatuan. 

2.4.2Menunjukkan 

sikap kerja 

Indonesia. 

 Dengan 

menyimak 

penjelasan 

guru, siswa 

dapat 

mengenal 

keragaman 

bahasa 

daerah. 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mampu 

mengenali 

tempat 

ibadah, 

kitab suci, 

dan hari 

besar 

agama-

agama yang 

ada di 

Indonesia. 

Penilaian Diri: 

• Peserta didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

• Mencari 

informasi 

baru yang 

termuat 

dalam teks 

bacaan. 

• Memahami 

macam-

macam gaya 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

benda. 

• Memahami 

tinggi rendah 

nada dalam 

sebuah lagu. 



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sama dalam 

berbagai 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan 

dan kesatuan 

dengan 

benar. 

3.4.1 Mengetahui 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan 

dan kesatuan 

dengan 

benar. 

3.4.2Mengidentifik

asi bentuk 

keragaman 

• Memahami 

contoh-

contoh 

pemanfaatan 

gaya otot. 

• Mengetahui 

faktor 

penyebab 

keragaman 

masyarakat 

Indonesia. 

• Memahami 

keragaman 

suku bangsa 

di Indonesia. 

• Mengatahui 

keragaman 

bahasa 

daerah di 

Indonesia. 

• Memahami 

cara 

mencegah 

kepunahan 

bahasa 

daerah di 

Indonesia. 

• Memahami 

macam-



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan 

dan kesatuan 

dengan 

benar. 

4.4.1Mencontohka

n bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan 

dan kesatuan 

dengan 

tepat. 

4.4.2Mempresenta

sikan bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

macam tanda 

tempo dan 

nada tinggi-

rendah 

dalam 

sebuah lagu. 

• Mengetahui 

keragaman 

agama yang 

ada di 

Indonesia. 

• Memahami 

gagasan 

pokok dan 

informasi 

baru dalam 

teks bacaan. 

• Memahami 

tempo dan 

tinggi-rendah 

nada dalam 

sebuah lagu. 

 

Keterampilan  

 

Praktik/Kinerj

a  

• Menuliskan 

informasi 



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

yang terikat 

persatuan 

dan kesatuan 

dengan 

tepat. 

baru 

berdasarkan 

teks bacaan. 

•Menyampaik

an pendapat 

kepada orang 

lain. 

•Menyanyikan 

sebuah lagu 

“Apuse”. 

•Menceritakan 

informasi 

baru dalam 

teks bacaan. 

•Mendemonstr

asikan 

manfaat gaya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

• Membacakan 

hasil diskusi 

di depan 

kelas. 

• Membuat 

laporan 

tertulis 

tentang 

keragaman 

Bahasa 

Indonesia 

3.7 Menggali 

pengetahuan baru 

yang terdapat 

pada teks. 

4.7 Menyampaikan 

pengetahuan baru 

dari teks nonfiksi 

ke dalam tulisan 

dengan bahasa 

sendiri. 

3.7.1Meidentifikas

i 

pengetahuan 

baru yang 

terdapat 

pada teks 

dengan 

tepat. 

3.7.2 Menjelaskan 

pengetahuan 

baru yang 

terdapat 

pada teks 

dengana 

tepat. 

4.7.1Menyebutka, 

menyajikan 

dan 

mengidentifi

kasi 

pengetahuan 

baru dari 

teks nonfiksi 

 Pengetahuan 

baru yang 

terdapat 

pada teks 

 Dengan 

mencermati 

teks bacaan 

yang 

disajikan, 

siswa 

mampu 

menemukan 

informasi 

tentang 

suku bangsa 

yang ada di 

Indonesia. 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mampu 

menuliskan 

kata sulit 

dalam 

bentuk tabel 

dan dapat 

memahami 

 



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

ke dalam 

tulisan 

dengan 

bahasa 

sendiri 

dengan 

tepat. 

4.7.2 Menulis 

pengetahuan 

baru dari 

teks nonfiksi 

ke dalam 

tulisan 

dengan 

bahasa 

sendiri 

dengan 

tepat. 

artinya. 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mampu 

menyebutka

n pokok 

pikiran 

setiap 

paragraf 

dalam teks 

bacaan. 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mampu 

menemukan 

informasi 

baru dalam 

teks. 

 Dengan 

membaca 

kembali 

teks “Suku 

Bangsa di 

Indonesia”, 

siswa 

bahasa 

daerah. 

• Berbicara di 

depan kelas. 

• 

Menyanyika

n lagu sesuai 

dengan 

tempo dan 

tinggi-rendah 

nada. 



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

mampu 

menuliskan 

pengetahua

n yang 

sudah 

diketahui 

dan 

pengetahua

n yang baru 

diperoleh 

dari bacaan. 

 Dengan 

mencermati 

teks bacaan, 

siswa dapat 

mengenali 

keragaman 

suku bangsa 

di Indonesia 

 Dengan 

membaca 

teks, siswa 

mampu 

memperole

h informasi 

baru 

tentang 

faktor 



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

penyebab 

keragaman 

masyarakat 

Indonesia. 

 Dengan 

membaca 

teks, siswa 

mampu 

menemukan 

ide pokok 

dan 

informasi 

baru dalam 

bacaan. 

 Dengan 

membaca 

teks, siswa 

mampu 

menuliskan 

gagasan 

pokok dan 

pengetahua

n baru 

dalam 

bacaan. 

 Siswa 

menceritaka



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

n cerita 

rakyat yang 

dibuat 

dengan 

bahasa 

daerahnya 

secara 

bergantian 

di depan 

kelas. 

 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

3.3Mengidentifikasi 

macam-macam 

gaya, antara lain: 

gaya otot, gaya 

listrik, gaya 

magnet, gaya 

gravitasi, dan 

gaya gesekan. 

4.3Mendemonstrasika

n manfaat gaya 

dalam kehidupan 

sehari-hari, 

misalnya gaya 

otot, gaya listrik, 

gaya magnet, gaya 

gravitasi, dan 

3.3.1 Memahami 

pengertian 

gaya dengan 

tepat. 

3.3.2 Menjelaskan 

pengertian 

gaya dengan 

tepat. 

4.3.1Menyebutkan  

manfaat 

gaya dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan 

tepat. 

 Pengertian 

gaya 

 Dengan 

melakukan 

percobaan, 

siswa 

mampu 

menjelaska

n pengaruh 

gaya 

terhadap 

benda. 

 Dengan 

mengamati 

gambar, 

siswa 

mampu 

menentukan 

    



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

gaya gesekan. 4.3.2Mempresenta

sikan 

manfaat 

gaya dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan 

tepat. 

macam-

macam 

gaya. 

 Melakukan 

percobaan 

yang 

melibatkan 

gaya otot. 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mampu 

menemukan 

contoh-

contoh 

pemanfaata

n gaya otot 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.2Mengidentifikasi 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama 

di provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

3.2.1 Memahami 

dan 

mengetahui 

keragaman 

sosial, 

ekonomi, 

budaya, 

 Keragaman 

sosial, 

ekonomi, 

budaya, 

etnis, dan 

agama 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mampu 

menjelaska

n tindakan 

untuk 

 



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang. 

4.2 Menyajikan hasil 

identifikasi 

mengenai 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama 

di provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa. 

Memahami 

pentingnya upaya 

keseimbangan dan 

pelestarian 

sumber daya alam 

di lingkungannya. 

etnis, dan 

agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai 

identitas 

bangsa 

Indonesia 

serta 

hubunganny

a dengan 

karakteristik 

ruang 

dengan 

tepat. 

3.2.2 Menjelaskan 

dan 

mengidentifi

kasi 

keragaman 

sosial, 

ekonomi, 

budaya, 

etnis, dan 

agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai 

identitas 

mencegah 

punahnya 

bahasa 

daerah. 

 Dengan 

berdiskusi, 

siswa 

mampu 

mengenali 

keadaan 

pulau-pulau 

yang ada di 

Indonesia. 



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

bangsa 

Indonesia 

serta 

hubunganny

a dengan 

karakteristik 

ruang 

dengan 

tepat. 

4.2.1Mengidentifik

asi dan 

menyebutka

n keragaman 

sosial, 

ekonomi, 

budaya, 

etnis, dan 

agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai 

identitas 

bangsa serta 

pentingnya 

upaya 

keseimbang

an dan 

pelestarian 

sumber daya 



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

alam di 

lingkungan 

dengan 

benar. 

4.2.2Mempresenta

sikan 

keragaman 

sosial, 

ekonomi, 

budaya, 

etnis, dan 

agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai 

identitas 

bangsa 

Memahami 

pentingnya 

upaya 

keseimbang

an dan 

pelestarian 

sumber daya 

alam di 

lingkungann

ya dengan 

benar. 



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Seni Budaya 

dan Prakarya 

3.2 Mengetahui tanda 

tempo dan tinggi 

rendah nada. 

4.2 Menyanyikan lagu 

dengan 

memperhatikan 

tempo dan tinggi 

rendah nada. 

3.2.1 Mengetahui 

tanda tempo 

dan tinggi 

rendah nada 

dengan 

tepat. 

3.2.2Mengidentifik

asi tanda 

tempo dan 

tinggi 

rendah nada 

dengan 

tepat. 

4.2.1Mengidentifik

asi tempo 

dan tinggi 

rendah nada 

dalam 

sebuah lagu 

dengan 

tepat. 

4.2.2Menampilkan 

lagu dengan 

memperhati

kan tempo 

dan tinggi 

rendah nada 

dengan 

 Tanda tempo 

dan tinggi 

rendah nada. 

 Dengan 

mencermati 

notasi 

angka dan 

syair yang 

disajikan, 

siswa 

mampu 

mengetahui 

tanda tempo 

dan tinggi 

rendah nada 

dalam lagu 

“Apuse”. 

 Dengan 

berlatih, 

siswa 

mampu 

menyanyika

n lagu 

“Apuse”. 

 Dengan 

mencermati 

notasi 

angka dan 

syair lagu 

“Satu Nusa 

 



 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tepat. 

 

Satu 

Bangsa” , 

siswa 

mampu 

mengetahui 

tempo serta 

tinggi 

rendah nada 

dalam lagu 

tersebut. 

 Dengan 

permainan 

alat musik, 

siswa 

mampu 

menyanyika

n lagu 

“Satu Nusa 

Satu 

Bangsa” 

sesuai 

dengan 

nada yang 

benar. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

……………………………… 

NIP. ………………………… 

 

Guru Kelas 4   

 

 

 

……………………………… 

NIP…………………………. 
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Lampiran 2 : RPP Kelas Eksperime 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : YPI Nur Fadhilah  

Kelas/Semester : IV/II 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam  

Materi Pokok  : Gaya dan Gerak Benda 

 

Kelas Eksperimen  

 

A. Kompetensi Dasar  

4.2 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain : gaya otot, gaya listrik, 

gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.  

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari 

misalnya,gaya otot, gaya lsitrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya 

gesekan.  

B. Indikator  

 Menjelaskan pengertian gaya.  

 Mengklarifikasi gaya yang terjadi pada suatu benda.  

 Menganalisis perubahan yang ditimbulkan oleh gaya antara lain gaya otot, 

gaya lsitrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.  

 Menentukan gaya yang bersifat elastis. 

C. Tujuan Pembelajaran  

 Siswa dapat menjelaskan pengertian dari gaya suatu benda.  
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 Siswa dapat mengklarifikasi gaya yang terjadi pada suatu benda.  

 Setelah melakukan percobaan siswa dapat menjelaskan macam-macam 

gaya.  

D. Materi Ajar  

 Gaya dan Gerak Benda  

E. Model, Metode, Media dan Sumber Pembelajaran 

Model   :Discovery Learning   

Metode  : Ceramah, Pengamatan, Penugasan, Diskusi, dan Tanya Jawab 

Sumber  : Buku Tema 7 kelas IV dan Video  

F. Kegiatan Belajar Mengajar  

No  Nama Kegiatan  Uraian Kegiatan  Waktu  

1 Pendahuluan   Mengucap salam.  

 Berdoa dipimpin oleh 

ketua kelas. 

 Menyanyikan lagu wajib 

nasional.  

 Mengecek kehadiran 

siswa.  

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

 Memberikan apresiasi : 

 Ada yang tahu apa 

yang dimaksud 

dengan gaya ? 

 Apa saja gerakan 

yang dapat 

mengakibatkan benda 

menjadi bergerak ? 

 Meja ketika 

didorong akan 

bergerak, hal 

tersebut diakibatkan 

oleh adanya ? 

10 

menit  

2 Inti   Peserta didik diberi motivasi 50 
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(stimulation) 

Pemberian Ranngsangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Problem Statement) 

Identifikasi Masalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Data Collection) 

Pengumpulan Data 

 

 

 

dan ransangan untuk 

memusatkan perhatiannya ( 

berfikir kritis dalam 

mengamati permasalahan 

dengan rasa ingin tahu pada 

topic pembahasan.  

 Siswa diminta untuk 

mengamati sebuat video, 

siswa dihadapkan pada suatu 

permasalahan dengan 

menampilkan sebuah video 

sebagai media yang 

digunakan. 

 
 Siswa mengamati sebuah 

video gerak benda apa yang 

mengakibatkan benda 

tersebut dapat bergerak, 

berpindah tempat, melayang 

diudara. 

 

  Guru memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin yang 

ditemukan dalam video yang 

telah disajikan. 

 Selanjutnya siswa 

merumuskan masalah yang 

mereka temukan dalam 

video yang disajikan.  

 Dapat menyebutkan macam-

macam gaya setelah melihat 

video yang disajikan.  

 

 Siswa mengumpulkan data 

dengan melakukan diskusi 

dengan kelompok mereka 

masing-masing.  

 Guru memberikan buku 

bacaan pada setiap kelompok 

menit  
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(Data Processing) 

Pengolahan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sebagai alat bantu untuk 

mengumpulkan data. 

 

 Guru memberikan LKPD 

kepada setiap kelompok 

untuk melakukan percobaan 

bersama teman 

kelompoknya.  

 
 

 
 

             
 

 Setelah selesai melakukan 

diskusi dan percobaan, setiap 

anggota kelompok 

menyajikan hasil percobaan 
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(Verivication)  

Pembuktian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(generalisasi) 

Menarik Kesimpulan 

 

 

 

 

 

yang telah dilakukan 

bersama teman kelompoknya 

di depan kelas.  

 

 Audience dapat 

mengemukakan pendapatnya 

dan memberikan penilaian 

terhadap teman yang sedang 

mempresentasikan.  

 Guru membantu 

berpartisipasi untuk 

membantu menjawab 

pertanyaan yang di ajukan 

oleh audience.  

 Siswa berdiskusi untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari hari ini. 

 Menyimpulkan tentang poin-

poin yang penting.  

 

 Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

menganai hal apa saja yang 

belum mereka pahami pada 

saat proses pembelajaran. 

 Menyelesaikan uji 

kompetensi yang diberikan 

guru untuk dikerjakan secara 

individu.  

3 Penutup  

(Generallisation) 
 Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah 

dipelajari. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

MATERI GAYA DAN GERAK 

Mencocokan sebuah gambar 

 

 

 

 

 

 

Gaya Magnet 

Gaya Gesek 

Gaya Gravitasi 

Gaya Otot 

Gaya Pegas 
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GAYA DAN GERAK BENDA 

LAKUKAN SEBUAH PECOBAAN DAN JAWABLAH PERTANYAAN BERIKUT ! 

Diskusikan bersama teman kelompokmu ! 

Siapkan 2 kertas dengan ukuran yang sama. Kertas pertama diremas, kertas kedua 

biarkan utuh. Pada ketinggian yang sama, jatuhkan kedua kertas tersebut secara 

bersamaan.lakukan ulang untuk memastikan pengamatanmu ! 

1. Kertas manakah yang lebih cepat jatuh ke lantai  ? 

2. Apakah bentuk kertas mempengaruhi kecepatan benda jatuh ? 

3. Apakah yang menyebabkan benda jatuh ke bawah ? 

 

 

Jawaban 
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Lampiran 3 :  RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : YPI Nur Fadhilah  

Kelas/Semester : IV/II 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam  

Materi Pokok  : Gaya Benda 

 

Kelas Kontrol  

A. Kompetensi Dasar  

4.2 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain : gaya otot, gaya listrik, 

gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.  

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari misalnya,gaya 

otot, gaya lsitrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.  

B. Indikator  

 Menjelaskan pengertian gaya.  

 Mengklarifikasi gaya yang terjadi pada suatu benda.  

 Menganalisis perubahan yang ditimbulkan oleh gaya antara lain gaya otot, 

gaya lsitrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.  

 Menentukan gaya yang bersifat elastic. 

C. Tujuan Pembelajaran  

 Siswa dapat menjelaskan pengertian dari gaya suatu benda. 

 Siswa dapat mengklarifikasi gaya yang terjadi pada suatu benda.  
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 Setelah melakukan percobaan siswa dapat menjelaskan macam-macam 

gaya.  

D. Materi Ajar  

 Gaya dan Gerak Benda  

E. Model, Metode, Media dan Sumber Pembelajaran 

Model   : Konvensional  

Metode  : Ceramah, Penugasan, Diskusi, dan Tanya Jawab 

Sumber  : Buku Tema 7 kelas IV 

F. Kegiatan Belajar Mengajar  

No  Nama Kegiatan  Uraian Kegiatan  Waktu  

1 Pendahuluan   Mengucap salam. 

 Berdoa dipimpin oleh ketua 

kelas. 

 Mengecek kehadiran siswa.  

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

 Memberikan apresiasi : 

 Ada yang tahu apa yang 

dimaksud dengan gaya ? 

 Apa saja gerakan yang 

dapat mengakibatkan benda 

menjadi bergerak ? 

 Meja ketika didorong akan 

bergerak, hal tersebut 

diakibatkan oleh adanya ? 

 

 

10 

menit  
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2 Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru menjelaskan pengertian 

gaya kepada siswa.      

 Guru menjelaskan contoh 

macam-macam gaya, antara 

lain gaya otot, gaya listrik, 

gaya magnet, gaya gravitasi, 

dan gaya gesekan.  

 Guru meminta siswa untuk 

membaca buku dan menulis 

mengenai pelajaran yang 

telah disampaikan oleh guru. 

 Guru membagi kelompok 

pada siswa serta memberikan 

tugas kelompok yang ada di 

buku tema. 

 Guru Memfasilitasi siswa 

melalui pemberian tugas,  

 Guru bertanya jawab kepada 

siswa mengenai hal-hal yang 

belum dipahami sesuai 

dengan materi yang sedang 

berlangsung.  

 Guru membantu menjawab 

tentang materi yang belum 

siswa pahami. 

50 

menit  

 Penutup   Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah 

dipelajari 
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Lampiran 4 : Materi Pembelajaran 

MATERI  

GAYA DAN GERAK  

A. Pengertian Gaya  

 

Gaya merupakan gerakan mendorong atau menarik yang menebabkan benda 

bergerak. Gaya yang dikerjakan pada suatu benda akan mempengaruhi benda 

tersebut. Gaya pada suatu benda dapat mengakibatkan benda yang semula diam 

menjadi bergerak, menyebabkan benda yang semula bergerak menjadi berhenti 

atau berubah arah, atau merubah bentuk benda.  

Besar kecilnya gayadapat diukur dengan menggunakan neraca pegas atau 

dinamometer. Sedangkan suatu gaya dinyatakan dalam satuan Newton yang 

biasa ditulis dengan huruf N.  

B. Macam-macam Gaya  

a. Gaya Otot  

Gaya otot merupakan kekuatan yang dihasilkan olet otot manusia. Gaya ini 

sering dilakukan pada saat kita mengangkat beban atau sedang senam disekolah.  

Contoh gaya otot : Mendorong Meja, Menimba air, Membuka Pintu, 

mengangkat barang.  

b. Gaya listrik statis 
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Gaya listrik statis adalah kekuatan yang dimiliki benda yang bermuatan 

yang listrik untuk menarik benda-benda. Kita dapat melakukan percobaan untuk 

membuktikan adanya gaya listrik statis.  

Contoh gaya listrik statis :sisir plastic yang digosokan ke rambut kering, 

penggaris plastic yang digosokan ke rambut kering.  

c. Gaya Magnet  

Gaya magnet adalah gaya yang dihasilkan oleh magnet. Magnet alam 

adalah sejenis logam yang pertama kali ditemukan di kota magnesia. Magnet 

memiliki kekuatan yang yang memiliki jarum, paku, atau benda lainnya terbuat 

dari besi atau baja.  

Contoh gaya magnet : kompas 

d. Gaya Garavitasi  

Gaya gravitasi bumi adalah kekuatan bumi untuk menarik benda lain ke 

bawah. Bila kita melempar benda ke atas, baik dari kertas, pensil atau benda lain 

maka semua benda itu akan akan jatuh ke bawah. Berbeda jika kita di luar 

angkasa para astronot tidak merasakan gaya gravitasi, akibatnya mereka akan 

melayang-layang bila berada di luar angkasa.  

Contoh gaya gravitasi : terjun paying, buah jatuh dari pohon. 

e. Gaya Pegas 

Gaya pegas adalah kekuatan yang ditimbulkan oleh karet atau pegas yang 

diregangkan. Misalnya saat bemain panahan, karet mendorong anak panah 

terlontar dengan cepat atau jauh.  

Contoh gaya pegas : karet gelang 
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f. Gaya Gesek  

Gaya gesek adalah gaya yang bekerja akibat adanya sentuhan dari dua 

permukaan benda. Gaya gesek bisa menguntungkan dan merugikan. Bila kita 

berjalan di jalan yang kering, antara sepatu dan jalan akan muncul gaya gesek. 

Gaya gesek ini membanu kita untuk bisa berjalan. Bayangkan bila jalanlicin, 

maka gaya geseknya akan kecil dan kita akan kesulitan dalam berjalan.  

Contoh gaya gesek : gesekan antara kaki dan lantai, penggunaan amplas 

dan kayu.  
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Lampiran 5 : Soal Sebelum di Validitas  

 

TES HASIL BELAJAR  

 

Mata Pelajaran  : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Kelas/Semester : IV/2 

 

Pilihan Ganda  

1. Tarika dan dorongan pada suatu benda dapat disebut .......  

a. Gaya  

b. Energi 

c. Kekuatan  

d. Daya  

2. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

Yang merupakan gaya pegas adalah ..... 

a. b.  c.  

d.     

 

3. Buah mangga yang sudah matang, lama-kelamaan akan jatuh sendiri kebawah 

. hal tersebut dipengatuhi oleh gaya .......  

a. Gaya magnet 

b. Gaya pegas  

c. Gaya gravitasi 

d. Gaya gesek 

4. Alat yangdigunakan untuk mengukur suatu gaya disebut dengan ..... 

a. Thermometer  

b. Dinamometer 

c. Pompa  

d. Meteran  

5. Berikut ini yang merupakan contoh gaya gesek adalah,keculai  ......  

a. Buah mangga jatuh dari pohon  

b. Ban mobil dengan aspal 

c. Orang mangasah pisau   

d. Gesekan antara kaki dan lantai  
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6. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

Yang bukan termasuk gaya  listrik yaitu ...... 

a. b.  c. d.  

7. Lemari dapat bergeser apabila didorong. Hal tersebut menunjukan bahwa gaya 

dapat mempengaruhi .....  

a. Bentuk benda  

b. Warna benda  

c. Gerak benda  

d. Wujud benda  

8. Gaya dapat menyebabkan benda yang tadinya diam menjadi ........ 

a. Elastis 

b. Bergerak  

c. Besar 

d. Kecil 

9. Semakin kasar permukaan benda maka gaya gesek yang dihasilkan semakin .. 

a. Kecil  

b. Besar  

c. Melues  

d. Mengecil  

10. Apabila kita menutup pintu dari dalam ruangan membutuhkan gaya yang 

berupa ..... 

a. Tarikan  

b. Tolakan  

c. Dorongan 

d. Lemparan  

11. Contoh olahraga yang memanfaatkan gaya tarik adalah ......  

a. Sepak bola  

b. Lari 

c. Badminton  

d. Tarik tambang  
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12. Gambar diatas merupakan contoh gaya otot yang mengakibatkan ..... 

a. Benda bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain 

b. Benda hanya diam  

c. Benda tidak dapat bergerak  

d. Benda bergerak dan tidak dapat berhenti 

13. Berikut adalah benda yang dapat menempel di magnet adalah .......  

a. Kertas  

b. Daun  

c. Paku  

d. Plastic  

14. Bergeraknya mobil dan motor karena adanya sumber listrik berupa aki 

merupakan contoh .....  

a. Gaya gravitasi  

b. Gaya magnet  

c. Gaya otot  

d. Gaya listrik  

15. Gambar disamping merupakan contoh gaya listrik, 

karena .....  

a. Aliran listrik yang menghasilkan energy gerak  

b. Aliran magnet yang dapat menarik benda logam 

c. Aliran arus yang mengakibatkan menyala  

d. Tarikan yang membuat benda bergerak  

16. Gaya gesek dapat menimbulkan ..... 

a. Tarikan  

b. Panas  

c. Bau  

d. Rasa  
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17. Benda yang mudah berubah bentuk apabila diberikan gaya adalah ..... 

a. Batu  

b. Kaca  

c. Bata  

d. Plastisin  

 

18.  Permainan trampoline memanfaatkan gaya ..... 

a. Gesek  

b. Pegas  

c. Gravitasi  

d. Listrik  

19. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

Berikut ini Yang termasuk benda yang bersifat elastis ..... 

a.   c.    

b.    d.  

20. Ketika busur panah ditarik lebih jauh maka busur akan terhempas semakin….. 

a. Dekat      

b. Panjang  

c. Jauh      

d. Pendek  

 

 

Selamat Mengerjakan 
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Lampiran 6 : Soal Setelah di Validitas 

SD SWASTA YPI NUR FADHILAH 

Nama  : 

Isilah soal dibawah ini dengan tanda silang ( x ) pada salah satu jawaban yang 

dianggap benar ! 

1. Alat yang digunakan untuk mengukur suatu gaya disebut dengan ..... 

a. Thermometer  

b. Dinamometer 

c. Pompa  

d. Meteran  

2. Berikut ini yang merupakan contoh gaya gesek adalah,keculai  ......  

a. Buah mangga jatuh dari pohon  

b. Ban mobil dengan aspal 

c. Orang mangasah pisau   

d. Gesekan antara kaki dan lantai  

3. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

Yang bukan termasuk gaya  listrik yaitu ...... 

a. b.  c. d.  

4. Lemari dapat bergeser apabila didorong. Hal tersebut menunjukan bahwa gaya 

dapat mempengaruhi .....  

a. Bentuk benda  

b. Warna benda  

c. Gerak benda  

d. Wujud benda  

5. Gaya dapat menyebabkan benda yang tadinya diam menjadi ........ 

a. Elastis 

b. Bergerak  

c. Besar 

d. Kecil 

 

 
 



92 

 

 

6. Gambar diatas merupakan contoh gaya otot yang mengakibatkan ..... 

a. Benda bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain 

b. Benda hanya diam  

c. Benda tidak dapat bergerak  

d. Benda bergerak dan tidak dapat berhenti 

7. Gaya gesek dapat menimbulkan ..... 

a. Tarikan  

b. Panas  

c. Bau  

d. Rasa  

8. Benda yang mudah berubah bentuk apabila diberikan gaya adalah ..... 

a. Batu  

b. Kaca  

c. Bata  

d. Plastisin  

9.  Permainan trampoline memanfaatkan gaya ..... 

a. Gesek 

b. Pegas  

c. Gravitasi  

d. Listrik  

10. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

Berikut ini Yang termasuk benda yang bersifat elastis ..... 

a.   c.    

b.    d.  
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KELAS EKSPERIMEN 
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KELAS KONTROL 
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Lampiran 7 :Uji Validitas  

UJI VALIDITAS 

 
Correlations 

 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 soal11 soal12 soal13 soal14 soal15 soal16 soal17 soal18 soal19 soal20 total 

soal1 Pearson Correlation 1 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .245 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .144 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal2 Pearson Correlation 1.000** 1 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .232 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .167 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal3 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .281 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .092 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal4 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .419** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .010 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal5 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .473** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal6 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .539** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal7 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .445** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal8 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .486** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal9 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .199 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .238 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal10 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1 -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .115 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .497 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal11 Pearson Correlation -1.000** -1.000** -1.000** -1.000** -1.000** -1.000** -1.000** -1.000** -1.000** -1.000** 1 -1.000** -1.000** -1.000** -1.000** -1.000** -1.000** -1.000** -1.000** -1.000** -.008 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .963 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal12 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .434** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .007 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal13 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .178 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .293 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal14 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .210 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .212 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal15 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .126 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .459 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal16 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** .365* 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .026 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal17 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1 1.000** 1.000** 1.000** .575** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal18 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1 1.000** 1.000** .539** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .001 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal19 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1 1.000** .434** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .007 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

soal20 Pearson Correlation 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** -1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1.000** 1 .254 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .130 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 37 

total Pearson Correlation .245 .232 .281 .419** .473** .539** .445** .486** .199 .115 -.008 .434** .178 .210 .126 .365* .575** .539** .434** .254 1 

Sig. (2-tailed) .144 .167 .092 .010 .003 .001 .006 .002 .238 .497 .963 .007 .293 .212 .459 .026 .000 .001 .007 .130  

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 : Uji Reliabilitas  

UJI RELIABILITAS 

Scale: ALL VARIABLES 
 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 37 97.4 

Excludeda 1 2.6 

Total 38 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.661 21 
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Lampiran 9 : Uji Normalitas 

UJI NORMALITAS 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

HasilBelajar kelas eksperimen 37 100.0% 0 0.0% 37 100.0% 

kelas control 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

 

Descriptives 

 
Kelas Statistic Std. Error 

HasilBelajar kelas eksperimen Mean 75.68 2.586 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 70.43  

Upper Bound 80.92  

5% Trimmed Mean 77.16  

Median 80.00  

Variance 247.447  

Std. Deviation 15.730  

Minimum 30  

Maximum 90  

Range 60  

Interquartile Range 30  

Skewness -1.127 .388 

Kurtosis .722 .759 

kelas control Mean 65.00 2.480 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 59.93  

Upper Bound 70.07  

5% Trimmed Mean 65.93  

Median 70.00  

Variance 184.483  

Std. Deviation 13.582  

Minimum 30  

Maximum 80  

Range 50  
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Interquartile Range 15  

Skewness -.929 .427 

Kurtosis .213 .833 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

HasilBelajar kelas eksperimen .284 37 .000 .818 37 .000 

kelas control .277 30 .000 .866 30 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 10 : Uji Wilcoxon 

UJI WILCOXON 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Kelas - HasilBelajar Negative Ranks 67a 34.00 2278.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 67   

a. Kelas < HasilBelajar 

b. Kelas > HasilBelajar 

c. Kelas = HasilBelajar 

 

Test Statisticsa 

 

Kelas - 

HasilBelajar 

Z -7.134b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lampiran 11 : Uji Mann Whitney  

UJI MANN WHITNEY (Uji-U) 

 

 

Ranks 

 
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

HasilBelajar kelas eksperimen 37 40.74 1507.50 

kelas control 30 25.68 770.50 

Total 67   

 

 

Test Statisticsa 

 HasilBelajar 

Mann-Whitney U 305.500 

Wilcoxon W 770.500 

Z -3.217 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Grouping Variable: Kelas 
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lampiran 12 : Uji Homogenitas  

UJI HOMOGENITAS  

 

Test of Homogeneity of Variances 

HasilBelajar   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.838 1 65 .363 

 

ANOVA 

HasilBelajar   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1888.161 1 1888.161 8.608 .005 

Within Groups 14258.108 65 219.356   

Total 16146.269 66    
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Lampiran 13 : Hasl Belajar Kelas Eksperimen 

 

 

Hasil Belajar Siswa YPI Nur Fadhilah Kelas IV-A Eksperimen dengan 

Menggunakan Model Pemelajaran Discovery Learning 

No  Nama Peserta Didik Hasil Belajar 

1 ABH 60 

2 AI 80 

3 AND 80 

4 ASK 90 

5 AMD 30 

6 CH 90 

7 CIA 60 

8 DA 80 

9 DA 40 

10 FS 90 

11 FS 80 

12 HAR 90 

13 H 80 

14 KNS 80 

15 KI 90 

16 KB 80 

17 MBA 60 

18 MS 80 

19 MRD 60 

20 MSZ 60 

21 MH 60 

22 MAT 80 

23 NMU 90 

24 NV 90 

25 NAH 90 

26 PH 60 

27 QA 70 

28 RN 90 

29 RNP 90 

30 RAF 90 

31 RN 80 

32 RSW 90 

33 RSW 60 

34 SAP 80 

35 SAZ 50 

36 ZK 90 

37 ZIC 80 

Nilai rata-rata  75,68 



108 

 

 

 

Lampiran 14 : Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Hasil Belajar Siswa YPI Nur Fadhilah Kelas IV-D Kontrol dengan 

Menggunakan Model Pemelajaran Konvensional 

 

No  Nama Peserta Didik Hasil Belajar 

1 AAA 30 

2 AZ 70 

3 AK 50 

4 AQ 60 

5 ALP 60 

6 AUZ 80 

7 AAR 70 

8 ASA 80 

9 BS 70 

10 DM 80 

11 DA 40 

12 DM 80 

13 DR 70 

14 MAK 70 

15 MFI 70 

16 MRA 60 

17 MZZ 50 

18 MR 60 

19 NFH 40 

20 NAH 50 

21 RAN 70 

22 SAG 60 

23 SB 70 

24 SN 70 

25 MAA 70 

26 FR 80 

27 JPF 80 

28 VP 70 

29 ZAF 80 

30 RAF 70 

 

Nilai rata-rata  

 

65 
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DOKUMENTASI 
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KELAS EKSPERIMEN 
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KELAS KONTROL 
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